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dari penulis lain telah discbutkan di dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pontianak, 5 Mei 2023

Penulis,

Ratih Aprilia Qamara Arsy
NIM. C1061191029
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RINGKASAN SKRIPSI

Kratom (Mitragyna speciosa Korth.) merupakan tanaman khas dari daerah
Kapuas Hulu, Kalimantan Barat. Senyawa bioaktif yang terkandung pada daun kratom
dapat diperoleh dengan melakukan ekstraksi terlebih dahulu. Ekstraksi sonikasi dapat
digunakan dalam mengambil senyawa bioaktif pada daun kratom. Jenis sonikator yang
dapat digunakan adalah tipe bath. Penggunaan sonikator tipe bath pada ekstraksi
sonikasi dalam mengambil senyawa bioaktif daun kratom belum banyak dilakukan,
sehingga akan digunakan pada penelitian ini. Namun, pengembangan ini menemui
sedikit kendala, yaitu belum diketahuinya lama sonikasi yang tepat untuk
menghasilkan mutu daun kratom dengan kualitas yang tinggi dengan demikian perlu
dilakukan penelitian dengan menggunakan berbagai variasi lama sonikasi dengan
menggunakan pelarut etanol. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh lama sonikasi dan memperoleh lama sonikasi yang terbaik terhadap mutu
ekstrak daun kratom.

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
satu faktor, yaitu variasi lama ekstraksi dengan 4 kali ulangan. Parameter yang diamati
adalah rendemen ekstrak, kadar alkaloid, kadar flavonoid, dan aktivitas antioksidan.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan
BNIJ. Perlakuan terbaik diuji menggunakan uji indeks efektivitas.

Hasil penelitian menunjukkan variasi lama ekstraksi berpengaruh nyata
terhadap mutu ekstrak daun kratom yang dihasilkan, meliputi kadar rendemen ekstrak,
kadar alkaloid, kadar flavonoid, dan aktivitas antioksidan. Berdasarkan hasil uji indeks
efektivitas, perlakuan terbaik dalam menghasilkan mutu ekstrak daun kratom terdapat
pada waktu 45 menit yang menghasilkan nilai rendemen sebesar 22,3%, alkaloid

65,8%, flavonoid 199,7 mg QE/g, dan aktivitas antioksidan sebesar 91,4%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kratom (Mitragyna speciosa Korth.) merupakan tanaman khas dari daerah
Kapuas Hulu, Kalimantan Barat (Elsa dkk., 2016). Bagian yang banyak dimanfaatkan
dari tanaman ini adalah daunnya. Pemanfaatan daun kratom dapat dijumpai dalam
bentuk daun segar, remahan, bubuk, dan ekstrak daun kratom. Standar mutu dari
produk daun kratom dapat dilihat dari tingginya permintaan pasar, dimana semakin
tinggi kandungan bioaktif pada produk kratom, maka semakin tinggi pula nilai jual
dan permintaan pasar terhadap produk kratom tersebut.

Ekstraksi merupakan suatu proses penarikan komponen senyawa yang
diinginkan dari suatu bahan dengan cara pemisahan satu atau lebih komponen dari
suatu bahan yang merupakan sumber komponennya. Pemilihan metode ekstraksi
sangat penting dilakukan karena hasil ekstraksi akan mencerminkan tingkat
keberhasilan metode tersebut. Ekstraksi konvensional seperti refluks, soxhlet maupun
maserasi dapat digunakan untuk ekstraksi senyawa bioaktif pada daun kratom. Metode
konvensional memiliki beberapa kelemahan seperti membutuhkan waktu ekstraksi
yang lama, menggunakan banyak pelarut serta hasil ekstrak yang diperoleh kurang
maksimal (Handayani dkk., 2016).

Alternatif untuk menggantikan ekstraksi konvensional adalah dengan
menggunakan ekstraksi sonikasi yang memanfaatkan gelombang ultrasonik. Ekstraksi
sonikasi merupakan metode ekstraksi non-termal yang lebih efisien, lebih cepat dan
lebih sedikit menggunakan pelarut, sehingga menghasilkan ekstrak dan hasil lebih
tinggi dibandingkan ekstraksi konvensional (Sighny dkk., 2020). Sonikator ada 2
macam yaitu tipe bath dan probe. Sonikator tipe bath lebih banyak digunakan karena
dapat mengurangi pengulangan eksperimental dan mudah didapat secara umum,
kekurangan tipe bath adalah daya yang kurang besar karena tenaga yang diperlukan
bergantung pada ukuran bath jenis wadah dan sulit mengontrol suhu (Wardiyati,
2004).

Sonikator tipe probe dapat memberikan daya yang lebih besar ke media ekstraksi
sehingga memberikan kavitasi yang lebih efisien (Giiney, 2017; Ranjha dkk., 2021).
Kekurangannya adalah ukuran wadah reaksi terbatas (Wardiyati, 2004). Sonikator tipe



bath telah digunakan dalam penelitian ekstraksi daun kratom tetapi hanya uji kualitatif
pada senyawa bioaktif (Fahmi, 2020; Razaq dkk., 2020) selain itu sonikator tipe bath
juga banyak digunakan dalam penelitian ekstraksi daun sirsak (Handayani dkk., 2016),
ekstraksi daun alpukat (Widarta dan Arnata, 2017), ekstraksi daun belimbing wuluh
(Andriani dkk., 2019).

Pelarut yang telah digunakan dalam ekstraksi bioaktif daun kratom antara lain
N-Heksan, klorofom, metanol, etanol, dan air (Amrianto dkk., 2021). Penelitian ini
hanya akan menggunakan pelarut etanol. Hal tersebut berdasarkan atas hasil review
Amrianto dkk. (2021) yang menunjukan rendemen dan kadar alkaloid mitraginin
paling tinggi terdapat oleh pelarut etanol. Jenis pelarut etanol memiliki karakteristik
polar yang dapat menarik senyawa bioaktif yang bersifat polar seperti flavonoid
(Cintari dkk., 2013) sehingga menghasilkan rendemen dan aktivitas antioksidan yang
tinggi (Hartanti dkk., 2021). Etanol dapat melarutkan senyawa fitokimia lebih
maksimal karena mampu menarik asam amino, gula, dan beberapa senyawa fitokimia
seperti alkaloid, flavonoid, dan glikosida sehingga menghasilkan rendemen yang
tinggi (Dewatisari, 2019).

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi mutu ekstrak daun kratom yang
dihasilkan adalah suhu, perbandingan solute dan solvent, jenis pelarut, lama ekstraksi,
dan frekuensi sonikator. Penelitian ini menggunakan lama ekstraksi sebagai faktor
yang dapat mempengaruhi mutu ekstrak yang dihasilkan. Beberapa penelitian
sebelumnya membuktikan bahwa semakin lama waktu ekstraksi menggunakan pelarut
etanol, maka akan menghasilkan rendemen yang semakin besar (Sekarsari dkk., 2019)
serta menghasilkan kadar flavonoid (Widarta dan Arnata, 2017; Buana dkk., 2016) dan
aktivitas antioksidan tertinggi (Hartanti dkk., 2021).

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian menggunakan sonikator
tipe bath dengan perlakuan variasi lama ekstraksi. Semakin lama ekstraksi yang
dilakukan, diduga akan menghasilkan rendemen, dan senyawa bioaktif yang semakin

tinggi.

B. Rumusan Masalah
Senyawa bioaktif yang terkandung pada daun kratom dapat diperoleh dengan
melakukan ekstraksi terlebih dahulu. Ekstraksi sonikasi dapat digunakan dalam

mengambil senyawa bioaktif pada daun kratom. Jenis sonikator yang dapat digunakan



adalah tipe bath. Penggunaan sonikator tipe bath pada ekstraksi sonikasi untuk
mengambil senyawa bioaktif daun kratom belum banyak dilakukan, sehingga akan
digunakan pada penelitian ini. Namun, pengembangan ini menemui sedikit kendala,
yaitu belum diketahuinya lama sonikasi yang tepat untuk menghasilkan mutu daun
kratom dengan kualitas yang tinggi dengan demikian perlu dilakukan penelitian
dengan menggunakan berbagai variasi lama sonikasi dengan menggunakan pelarut
etanol. Berdasarkan pernyataan tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini sebagai
berikut:

1. Apakah lama sonikasi berpengaruh terhadap mutu ekstrak daun kratom yang

dihasilkan?
2. Berapakah lama sonikasi yang tepat dalam menghasilkan mutu ekstrak daun

kratom terbaik dengan metode uji indeks efektivitas?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan tujuan dari penelitian ini,
sebagai berikut:
1. Untuk menentukan pengaruh lama sonikasi terhadap mutu ekstrak daun kratom
yang dihasilkan.
2. Untuk menentukan lama sonikasi yang tepat untuk menghasilkan mutu ekstrak

daun kratom terbaik dengan metode uji indeks efektivitas.

D. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait metode baru
dalam menghasilkan mutu ekstrak kratom yang tinggi dengan menggunakan metode
ekstraksi sonikasi sehingga dapat dijadikan sumber referensi untuk penelitian

selanjutnya.



